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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari paparan sebagaimana tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. K.H. Mas Mansyur dilahirkan pada hari Kamis malam tanggal 25 Juni
1896 M di Surabaya, tepatnya di kampung Sawahan yang sekarang
bernama kampung Kalimas Udik III. Ibunya bernama Raudhah keturunan
dari pesantren Sidoresmo, Wonokromo. Ayahnya bernama K.H. Mas
Marzuqi seorang pioner Islam ahli agama yang terkenal di Jawa Timur,
berasal dari keturunan bangsawan Astatinggi Sumenep Madura.
2. Majelis Tarjih didirikan atas usul K.H. Mas Mansyur seorang Tokoh
Muhammadiyah Surabaya pada kongres ke 16 tahun 1927 di Pekalongan.
Pada Kongres tersebut diusulkan bahwa Muhammadiyah perlu memiliki
sebuah lembaga yang menangani persoalan-persoalan hukum agama.
Pada kongres selanjutnya yaitu kongres ke 17 tahun 1928 barulah Majelis
Tarjih disahkan dan sekaligus debentuk susunan pengurus yang diketuai
oleh K.H. Mas Mansyur. Latar belakang beliau mengusulkan untuk
didirikannya Majelis Tarjih yaitu karena ada beberapa faktor, internal
dan eksternal. Faktor internalnya yaitu bahwa sejak didirikannya
Muhammaadiyah oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tahun  1930 H.
Perkembangan Muhammadiyah tidak hanya di dalam wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya, akan tetapi sudah berkembang di seluruh
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wilayah Jawa dan luar Jawa. Penyebaran Muhammadiyah diberbagai
wilayah Indonesia secara otomatis menambah kuantitas warga
Muhammadiyah. Penambahan anggota ini tentu tentu berdampak pada
pengelolaan organisasi Muhammadiyah yang harus memperhatikan
warga Muhammadiyah terutama dalam bidang agama. Faktor eksternal
yaitu dinamika di luar Muhammadiyah dalam perdebatan atau
perselisihan masalah keagamaan, khususnya masalah khilafiyah. Dan
juga munculnya sekte aliran Ahmadiyah yang dalam perkembangannya
sekte tersebut berhasil memurtadkan seorang tokoh Muhammadiyah
yaitu Ngabehi Joyosugito ketua pertama Majelis Pendidikan, Pengajaran,
dan Kebudayaan Muhammadiyah. Untuk meluruskan warga
Muhammadiyah dari perselisihan khilafiyah, sehingga perlu untuk
didirikan suatu lembaga yang menaungi masalah tersebut yaitu Majelis
Tarjih.
3. Setelah pengurus pertama Majelis Tarjih yang diketuai langsung oleh
K.H. Mas Mansyur terbentuk, kemudian disusun Manhaj atau Metode
Tarjih untuk menetapkan hukum dengan menggunakan dalil yang lebih
tepat dan kuat kemaslahatannya yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.
Yang kemudian digunakan untuk mengambil keputusan-keputusan dalam
musyawarah-musyawarah khususi diberbagai tempat sehingga
menghasilkan banyak putusan yang akurat.
